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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan 

Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM GT) ini, karena tanpa 

kerelaan-Nya berbagai kendala yang dihadapi tidak akan teratasi. 

 Tulisan ini merupakan gagasan yang bertema sosial. Adapun judul dari 

gagasan tertulis ini adalah “Angel (Anak Gelandangan) Enterpreneurship Program 

sebagai Sarana Peningkatan Kemandirian Melalui Pendekatan Lingkungan”.  

  Menurut UUD 1945, ”anak terlantar dipelihara oleh negara”. Artinya 

pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan 

anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Itulah sebabnya penulis mencoba 

memaparkan salah satu solusi untuk mengurangi masalah anak gelandangan atau 

anak jalanan khususnya di Kota Bogor agar mereka dapat mengembangkan 

potensi berwirausaha yang mereka miliki serta dapat menjaga kelestarian 

lingkungan.  

Semua yang penulis paparkan dalam gagasan tertulis ini adalah berasal 

dari berbagai pengalaman dan pengetahuan penulis yang ditujukan untuk berbagai 

kalangan. Sasaran utamanya adalah untuk anak-anak gelandangan sehingga 

mereka dapat mengembangkan potensi berwirausaha dengan menghasilkan 

produk-produk berkualitas yang memanfaatkan sumberdaya dari lingkungan 

sekitar mereka.  

Penulis menyadari bahwa gagasan tertulis yang telah disusun ini belum 

sempurna sepenuhnya. Namun penulis selalu berusaha agar gagasan tertulis ini 

dapat bermanfaat, baik bagi penulis pada khususnya, maupun bagi masyarakat 

pada umumnya. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

dari semua pihak yang terkait demi tercapainya kesempurnaan gagasan tertulis ini. 
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RINGKASAN 

Dampak dari krisis ekonomi yang tak kunjung juga usai, salah satunya 

adalah masalah sosial yang membutuhkan pemecahan secepatnya yaitu banyaknya 

anak jalanan yang belakangan ini mencemaskan. Anak jalanan merupakan 

fenomena perkotaan yang kompleks dan terus meningkat kuantitas dan 

kualitasnya. Merebaknya anak jalanan juga diakibatkan oleh kegagalan sistem 

pendidikan yang cenderung kapitalistik, tidak banyak memberikan kesempatan 

kepada masyarakat miskin. Untuk mengatasi hal tersebut maka didirikan Angel 

(Anak Gelandangan) Enterpreneurship Program yang bertujuanuntuk memberikan 

solusi dalam mengatasi permasalahan anak jalanan yang dapat meresahkan 

masyarakat.  Manfaat dari gagasan tertulis ini adalah untuk mengembangkan 

kemampuan atau skill anak jalanan dalam memanfaatkan sumberdaya di sekitar 

lingkungannya sehingga dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai jual 

kemudian memasarkan produk tersebut dan seiring berjalannya waktu dapat 

melatih jiwa kewirausahaannya. Metode yang digunakan adalah pendidikan dan 

pelatihan yang dibagi dalam tiga kelompok besar yaitu kelompok penanaman, 

kelompok 3R (reduce, reuse, recycle), dan kelompok wirausaha cilik yang setiap 

minggunya dilakukan penggiliran kelompok. Setelah didirikannya Angel (Anak 

Gelandangan) Enterpreneurship Program diharapkan anak-anak gelandangan 

mampu memiliki kebutuhan hidup mereka sehari-hari dan mendirikan usaha 

secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 


